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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan imerupakan isalah isatu iproses ipembelajaran ipengetahuan 

iserta iketerampilan iagar imanusia ibisa iberkembang, iselain iitu ijuga 

ipendidikan imerupakan ikebutuhan imanusia iyang iharus idipenuhi 

isepanjang ihidupnya. idengan iadanya ipendidikan iyang iberkualitas imaka 

iakan iterciptanya imanusia iyang iberkualitas. iSehingga ipendidikan ijuga 

ibisa idikatakan isebagai isuatu iusaha iagar iterbentuknya iperilaku iseseorang 

iyang imemiliki ikecerdasan, iakhlak imulia, ikepribadian, ikekuatan ispiritual, 

idan iketerampilan iyang ibermanfaat ibagi idiri isendiri imaupun imasyarakat. 

iMenurut iUU iNo.20 iTahun i2003, itentang iSistem iPendidikan iNasional 

imenjelaskan ibahwa: i 

“Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara”. 

 

      Sebagaimana salah satu tujuan yang terkandung dalam undang–undang 

di atas bahwa Pendidikan akan terciptanya manusia yang berkualitas. maka 

seorang pendidik harus melakukan proses belajar mengajar yang mana akan 

menghasilkan perubahan diri seseorang menjadi bermanfaat, selain dari itu 

belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 

ada di sekitar individu peserta didik. Belajar dapat mengarahkan kepada 

tujuan melalui pengalaman yang dirancang oleh pendidik, Kegiatan 

pembelajaran dilakukan oleh pendidik dan siswa.  

        Menurut iHamalik i(2009, ihlm. i40) imenyatakan ibahwa 

Pembelajaran iadalah isuatu ikombinasi iyang itersusun imeliputi iunsur 

unsur imanusiawi, imaterial, ifasilitas, iperlengkapan, idan iprosedur iyang
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saling imempengaruhi iguna imencapai itujuan ipembelajaran. 

Manusiaiterlibat idalam isistem. pengajaran iterdiri idari isiswa, iguru, idan 

tenaga lainnya, imisalnya itenaga imeliputi ibuku-buku, ipapan itulis, idan 

kapur. 

      Dalam proses pembelajaran kegiatan pembelajaran sangatlah   

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang mana siswa dapat termotivasi 

untuk lebih semangat mengembangkan potensinya terhadap pengetahuan 

baru. Selanjutnya bagi seorang guru harus bisa berusaha menciptakan 

pelajaran yang menarik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Berkaitan 

dengan hal tersebut, keberhasilan pembelajaran akan tergantung kepada 

efektifitas proses pembelajaran yang terjadi antara pendidik dengan siswa, 

dapat pula di lihat dari hasil belajar yang telah dicapai. 

     Peranan ipendidik isangat imenentukan ikeberhasilan isuatu 

pembelajaran iyang idiberikan, imaka idari iitu ipendidik iharus imempunyai 

kompetensi  dan ikemampuan iyang icukup idalam ipengolahan 

pembelajaran,ipenguasaan materi, imampu imemilih imodel ipembelajaran 

yang itepat idan isesuai dengan ikonsep-konsp imata ipelajaran iyang iakan 

disampaikan iguna mencapai itujuan ipendidikan isecara imaksimal. 

         Kurikulum imerupakan ikomponen iutama idalam ipendidikan. iPada 

isaat iini,iIndonesia mengimplementasikan kurikulum i2013 iuntuk 

imempersiapkan isumber idaya imanusia iagar imemiliki ikemampuan ihidup 

isebagai ipribadi idan iwarga inegara iyang iberiman, iproduktif, ikreatif, 

iinovatif, idan iefektif iserta imampu iberkontribusi ipada ikehidupan 

ibermasyarakat, iberbangsa idan ibernegara idi iera iglobalisasi. iDalam ihal 

iini, ipengembangan ikurikulum i2013 idifokuskan ipada ipembentukan 

ikompetensi idan ikarakter ipeserta ididik, iberupa ipaduan ipengetahuan, 

iketerampilan idan isikap iyang idapat idi idemonstrasikan ipeserta ididik 

isebagai iwujud ipemahaman iterhadap ikonsep iyang idipelajarinya isecara 

ikonseptual. i 

         Adapun iupaya ipeningkatan imutu ipendidikan imelalui 

ipenyempurnaan ikurikulum iyang iditerapkan iadalah ikurikulum i2013 

iyang iberbasis ipembelajaran itematik. iDalam ikaitannya idengan 
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ikurikulum i2013, ipendidik iharus iberperan isebagai ifasilitator idengan 

imemberikan ibinaan idan ikemudahan ibelajar ibagi iseluruh ipeserta ididik 

iagar idapat imengembangkan ipotensinya isecara ioptimal. 

          Pada ikenyataan idi ilapangan, iterlihat ibahwa idalam iproses 

ipembelajaran ipeserta ididik iterlihat itidak iaktif iatau ipasif, imotivasi 

ibelajar idan ikepercayaan idiri ipeserta ididik imasih irendah iterlihat idari 

ipeserta ididik itidak iberani ibertanya idan imenjawab ipertanyaan idari 

ipendidik, ipemahaman ipendidik idalam imenggunakan imodel 

ipembelajaran iterlihat imasih ikurang isehingga ipendidik ikurang 

ibervariatif idalam imenggunakan imodel ipembelajaran, ipembelajaran 

imasih iberpusat ipada ipendidik isehingga ipeserta ididik icenderung ipasif 

idalam ipembelajaran, ipendidik itidak imenggunakan imedia ipembelajaran 

idalam ipembelajaran isehingga ipembelajaran ikurang imenarik, ikurangnya 

iminat ibelajar ipeserta ididik, ikurang ikerjasama iantar ipeserta ididik idan 

isaling imengandalkan isatu isama ilain isehingga ihanya isatu idua iorang 

iyang imengerjakan isedangkan ipeserta ididik ilain itidak iikut iberkontribusi 

idalam imengerjakan. iHal itersebut idapat imenyebabkan ihasil ibelajar 

ipeserta ididik isangat irendah isehingga idapat imengakibatkan ihasil ibelajar 

ipeserta ididik imenurun. 

      Menurut Sudjana (2013, hlm. 15) menyatakan bahwa “Hasil belajar 

adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. Selanjutnya, hasil belajar menurut Aunurrahman 

dalam Zukira (2009, hlm.2) menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan 

hasil akhir pengambilan keputusan mengenai tinggi rendahnya nilai yang 

selama diperoleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran.” Berdasarkan 

uraian tersebut idapat idisimpulkan ibahwa ihasil ibelajar iyaitu ikemampuan-

kemampuan iyang idimiliki ioleh isiswa isetelah iia imengikuti ikegiatan 

pembelajaran idan imendapat ipengalam idari ikegiatan ibelajar iyang itelah 

di ilaksanakan idi isekolah. iHasil ibelajar itidak ihanya imengembangkan 

satu iranah isaja, itetapi itiga iyaitu ikognitif, iafektif, idan ipsikomotor. ketiga 

ranah itersebut iharus idikembangkan. iKarena iketiga iranah itersebut 

(kognitif, iafektif, ipsikomotor) isaling iberkaitan isatu isama ilain, ijika iranah 
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itersebut iterus idikembangkan imaka iakan imendapatkan ikualitas ihasil 

ibelajar iyang ibaik. 

            Rendahnya ihasil ibelajar ipeserta ididik iterjadi ididuga isalah isatu 

faktornya ikarena ipenerapan imodel ipembelajaran iyang ikurang itepat yaitu 

pembelajaran iyang imasih iberpusat ipada ipendidik isehingga peserta ididik 

cenderung ipasif idalam iproses ipembelajaran. Sependapat dengan artikel 

jurnal hasil penelitian peneliti dari jurnal Al-Ta‘dib menurut Jumardin 

menjelaskan bahwa permasalah yang ada di SDN Tambanggele ternyata hasil 

belajarnya masih tergolong rendah karena guru masih menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga suasana belajar 

membosankan dan hanya berpusat pada guru, pembelajaran yang demikian 

menjadikan siswa menjadi kurang bergairah, siswa kurang antusias dan malas 

mengikuti pelajaran, sikap siswa acuh tak acuh dan juga siswa masih belum 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

       Maka imenurut ipenulis isesuai idengan ihasil ianalisisnya, isalah isatu 

model ipembelajaran iyang idapat imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa idan 

merangsang isiswa iyaitu idengan imenggunakan ipendekatan ipembelajaran 

Problem Based Learning iyang idimana imodel ipembelajaran iini 

menekankan ikepada iproses iketerlibatan ipeserta ididik isecara ipenuh untuk 

dapat imenemukan imateri iyang idipelajari idan imenghubungkannya 

dengan isituasi ikehidupan inyata isehingga imendorong isiswa iuntuk idapat 

menerapkan idalam ikehidupan imereka. iSelain iitu, ipembelajaran Problem 

Based Learning idapat imengembangkan idan imeningkatkan ikreativitas 

anak idalam imemecahkan isuatu imasalah iyang iada idalam ilingkungannya, 

karena iberpikir ikreatif imelibatkan irasa iingin itahu idan ibertanya sehingga 

permasalahan iini iterpecahkan idengan imengembangkan iantara 

permasalahan idan ikonteks ikehidupan iyang idihadapinya. iDari pemaparan 

di iatas, ipenulis imerasa itertarik iuntuk imenganalisis ihasil ibelajar isiswa 

menggunakan imodel itersebut. iPenelitian iini idiberi ijudul i“Analisis Hasil 

Belajar iSiswa iMelalui Penerapan Model Problem Based Learning di 

Sekolah Dasar”. 
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B.   Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pembelajaran model Problem Based Learning. 

2. Bagaimana strategi pembelajaran model  Problem Based Learning. 

3. Bagaimana hasil belajar siswa melalui model  Problem Based Learning. 

 

C. Tujuan Penelitian  

   Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk imengetahui ikonsep ipembelajaran idengan imenggunakan imodel 

Problem Based Learning 

2. Untuk imengetahui istrategi ipembelajaran imodel Problem Based Learning 

idalam imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. i 

3. Untuk imengetahui ihasil ibelajar isiswa imelalui imodel ipembelajaran 

iProblem Based Learning 

 

D. Manfaat Penelitian 

      Suatu ipenelitian imempunyai iharapan ibahwa ihasil idari ipenelitiannya 

akan iberguna ibagi iorang ilain. iDalam ipenelitian iini ijuga iada ibeberapa 

harapan iuntuk ilebih ijelasnya imanfaat ipenelitian iini iadalah isebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

pendidik dalam menerapkan model Problem Based Learning sebagai salah 

satu alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan 

sumbangan pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik dalam 

mengetahui keadaan perserta didik dalam pembelajaran, khususnya untuk 

menambah ilmu tentang penerapan model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa. 
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2.  Manfaat Praktis  

a) Manfaat bagi Peserta didik.  

Melalui model Problem Based Learning diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dan membantu peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran, serta meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

b) Manfaat bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

bagi pendidik untuk menambah wawasan dan pengetahuan pendidik 

mengenai model pembelajaran Problem Based Learning agar 

pembelajaran efektif. 

c) Manfaat bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

strategi model pembelajaran Problem Based Learning di kelas Sekolah 

Dasar.  

d)  Manfaat bagi peneliti lain 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mendukung 

penelitian-penelitian sejenis yang menggunakan pembelajaran model 

Problem Based Learning baik sebagai rujukan, dukungan maupun 

pembandingan. 


